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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL), dan Rancangan perlakuan adalah pemberian dosis abu janjang
kelapa sawit yang terdiri dari 5 taraf dengan 4 ulangan, yaitu PO (tanpa perlakuan),
P1 (100 g/tanaman), P2 ( 200 g/ tanaman), P3 (300 g/tanaman), P4 (400 g/tanaman).
Parameter yang diamati Tinggi Tanaman, Berat Tongkol Berkelobot, Berat Tongkol
Tanpa Kelobot, Panjang Tongkol Tanpa Kelobot dan Keliling Tongkol Tanpa Kelobot.
Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian Abu Janjang Kelapa Sawit
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis, dilihat
dari parameter pengamatan Tinggi Tanaman, Berat Tongkol Berkelobot dan Tanpa
Kelobot, Panjang Tongkol Tanpa kelobot dan Keliling Tongkol Tanpa Kelobot.
Pemberian dosis amelioran Abu Janjang Kelapa sawit terbaik didapat pada perlakuan
P3 (300 g/tanaman).

Kata kunci : Jagung Manis, Abu Janjang Kelapa Sawit, amelioran

PENDAHULUAN bersifat meracun bagi tanaman
Pengembangan jagung manis  (Prasetyo, 1997).
dihadapi oleh berbagai kendala, salah Kemasaman tanah gambut

satunya disebabkan oleh faktor tanah.

Pemanfaatan lahan gambut terhambat
oleh keasaman yang tinggi, kejenuhan
basa yang rendah, draenase dan airase
yang jelek, kurang tersedianya N, P, K,
Ca, dan Mg, kejenuhan basa yang
rendah, namun memiliki KTK yang
tinggi sehingga sulit dalam penyediaan
unsur hara terutama basa serta
mengandung asam-asam organik yang

disebabkan oleh kandungan asam-asam
organik yang terdapat pada koloid
gambut, dekomposisi bahan organik
pada kondisi an aerobik menyebabkan
terbentuknya asam fenolat dan
karboksilat.

Guna meningkatkan produktivitas
tanah sehingga dapat menghasilkan hasil
suatu

yang optimal diperlukan

pengolahan yang tepat dan efisien. salah
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998), yang menyatakan pemberian abu

jang
ingkatkan pH lebih tinggi sehingga
P akan diikat oleh Ca dan Mg
membentuk Ca-fosfat dan Mg-fosfat
wang sulit diserap tanaman. Marschner

terlalu  banyak akan

11986), mengungkapkan bahwa unsur
hara N ikut

pembungaan, namun peranan N tidak

berperan dalam
terlalu besar seperti halnya peran unsur
P dalam pembungaan.

Konsekuensi abu janjang kelapa
sawit dengan dosis tinggi disekitar
perakaran menyebabkan kerusakan
tanah secara fisik, tanah gambut yang
bersifat porous berubah menjadi lengket
karena terekstrasinya bahan humat.
Reaksi-reaksi antagonsitik juga
dimungkinkan terjadi akibat penam-
bahan dosis abu janjang yang terlalu
tinggi. Penambahan abu janjang yang
berlebihan berarti juga penambahan
jumlah K kedalam tanah secara
berlebihan. Hal ini mengganggu
keseimbangan antara hara K terhadap
Mag. disisi lain keseimbangan K terhadap
Mg adalah sangat penting. Efek
antagonis K terhadap serapan Mg
akibatkan depresi pertumbuhan
hasil karena difesiensi Mg.

ULAN DAN SARAN
Pemberian amelioran Abu Janjang

Kelapa Sawit berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman jagung manis, dilihat dari
parameter pengamatan tinggi
tanaman berat tongkol berkelobot,
berat tongkol tanpa kelobot, panjang
tongkol tanpa kelobot dan keliling
tongkol tanpa kelobot.

b. Pemberian dosis amelioran abu
janjang kelapa sawit terbaik didapat
pada perlakuan 300 g/tanaman.

Saran

Hasil penelitian disarankan untuk
menggunakan bahan amelioran abu
janjang kelapa sawit sebanyak 300 g/
tanaman pada kondisi tanah gambut
dengan tingkat kematangan hemik, agar
dapat memperoleh hasil produksi

tanaman jagung manis yang terbaik.
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